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Abstract
An examination is the only way to best measure, recognize and document the performance of learning. In the opinion of Funk et. al. (2020: 3), a new textbook implements the requirements of the expanded Common European Framework of Reference (CEFR) for Languages. This shows that knowledge of the assessment criteria, as well as skills in applying them, are very important for examiners to be able to make an accurate assessment of the following elements: (1) content; (2) expression, fluency; (3) vocabulary, socio-cultural aspects; (4) aspects of syntax, grammar; and (5) phonetic aspects. It is therefore very important for one to have knowledge of the rules and regulations regarding the assessment criteria required to administer the CERF-based speaking proficiency exam.
Keywords: assessment criteria, The Common European Framework of Reference for Languages (CEFR), speaking module.
Abstrak
Hanya melalui ujian, prestasi belajar dapat diukur, diakui, dan didokumentasikan. Menurut Funk et. al. (2020: 3), buku ajar baru bahasa semakin menyesuaikan dengan Kerangka Umum Uni Eropa untuk Bidang Bahasa atau CEFR yang diperluas (Erweiterten Gemeinsamen Europäischen Referenzrahmen). Hal tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan tentang kriteria penilaian, serta keterampilan dalam menerapkannya sangat penting untuk dimiliki oleh penguji agar dapat melakukan penilaian yang akurat terhadap unsur: (1) isi (content); (2) ungkapan, kelancaran; (3) kosakata, aspek sosial budaya; (4) aspek sintaksis, tatabahasa; dan (5) aspek fonetik. Oleh karena itu, sangat penting bagi seseorang untuk memiliki pengetahuan tentang peraturan dan ketentuan tentang kriteria penilaian yang diperlukan untuk melaksanakan ujian kemampuan berbicara berbasis CERF.
Kata kunci: kriteria penilaian, Kerangka Umum Uni Eropa untuk Bidang Bahasa (CEFR), modul berbicara interaktif.
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1. Pendahuluan
Tanpa ujian, prestasi belajar bahasa seseorang tidak bisa diakui. Belajar atau kuliah pun berakhir dengan ujian yang merupakan tahap penting setelah seseorang mempelajari sebuah bahasa karena dari situlah kemampuan dan hasil belajarnya selama kurun waktu tertentu dapat diukur dan didokumentasikan. Dokumen hasil ujian standar dalam bentuk sertifikat dapat ditunjukkan kepada berbagai pemangku kepentingan atau digunakan untuk bermacam-macam tujuan, seperti kuliah dan bekerja, bahkan untuk keperluan pribadi, seperti melengkapi persyaratan menikah. Untuk dapat memahami deskripsi The Common European Framework of Reference for Languages (selanjutnya ditulis CEFR), kita juga bisa melihat buku-buku ajar bahasa asing berbasis CEFR yang disusun oleh berbagai penerbit. Buku ajar bahasa Jerman yang terbit belakangan pada umumnya memuat rincian tugas-tugas dan kemampuan bahasa yang mengacu pada CEFR dan ditandai dengan “bintang enam” dari 12 bintang yang menjadi lambang Uni Eropa (Funk et al., 2020a, p. 4) dan disertai contoh-contoh bentuk ujian yang berbasis CEFR (Funk et al., 2020b, pp. 233–237) atau hanya dengan evaluasi diri dalam bentuk Kann-Beschreibungen atau deskripsi (Dengler et al., 2019; Karsam & Agustina, 2018). Hal ini juga sangat membantu pengajar maupun pembelajar bahasa dalam menghadapi ujian standar.
Kemampuan berbahasa yang menjadi perhatian dalam penelitian ini dibatasi pada jenjang B1 Modul Berbicara (Sprechen) karena kemampuan tingkat ini ditetapkan sebagai capaian pembelajaran di banyak perguruan tinggi di Indonesia. Untuk memperoleh “benang merah” dari unsur dan kriteria penilaian yang mendasari jenjang B1, maka perlu membandingkannya dengan jenjang sebelumnya (A2 dan A1) dan sesudahnya, yaitu B2. Perbandingan dengan jenjang sebelumnya (A1 dan A2) dan sesudahnya (jenjang B2, C1 dan C2) dilakukan untuk mengetahui tingkat perkembangan, kesinambungan atau keberlangsungan unsur-unsur kemampuan berbahasa sesuai dengan CEFR. Hal tersebut tentunya bertujuan untuk: (1) memperoleh pengetahuan tentang peraturan dan kriteria penilaian ujian kemampuan berbahasa modul berbicara berdasarkan standar berbasis CEFR; (2) memperoleh keterampilan tentang penerapan kriteria penilaian standar ujian kemampuan berbicara melalui latihan dan simulasi ujian.
2. Metodologi
Untuk memperoleh pengetahuan tentang peraturan dan kriteria penilaian ujian
kemampuan berbahasa modul berbicara berdasarkan standar berbasis CEFR dilakukan studi
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pustaka terhadap dokumen-dokumen penilaian yang sesuai dengan Kerangka Umum Uni Eropa dalam bidang bahasa. Melalui studi pustaka tersebut diperoleh kriteria penilaian yang dilakukan penguji untuk mendapatkan penilaian yang akurat.
3. Hasil dan Pembahasan
Pada mulanya, CEFR dikembangkan oleh para pakar di Eropa untuk menciptakan relasi yang lebih bermakna antara hasil tes atau ujian dengan kemampuan berbahasa sesungguhnya (Glaboniat et al., 2001). Pada kemudian hari, CEFR terus disempurnakan agar dapat dipergunakan sebagai alat untuk mengukur secara komprehensif kemampuan berbahasa (Dewi, 2016, pp. 25–26). Maka, ujian keterampilan berbahasa pun dirancang sedemikian rupa agar sesuai dengan kemampuan “nyata” berbahasa. Pada akhirnya, CEFR memberikan kemudahan dengan membagi enam jenjang kemampuan berbahasa. Saat ini, keenam jenjang kemampuan ini menjadi acuan atau patokan bukan saja di Uni-Eropa, melainkan di seluruh dunia. Keenam jenjang itu adalah; (1) pengguna/pembelajar jenjang “dasar” (basic user) yang dikenal dengan jenjang A1 dan A2); (2) pembelajar jenjang “mandiri” (independent) yang terdiri atas jenjang B1 dan B2; dan (3) pembelajar jenjang “mahir” yang terdiri atas jenjang C1 dan C2 (Dewi, 2016, pp. 25–26; Goethe-Zertifikat A1: Terms and Conditions for Exam, 2020). Dalam praktiknya, deskripsi dan ketentuan CEFR ini dinyatakan dengan menggunakan sejumlah butir pertanyaan dan pernyataan “evaluasi diri” yang mengkategorikan enam jenjang kemampuan berbahasa tersebut yang kemudian dapat digunakan oleh penguji sebagai dasar pemberian nilai (assessment) dalam ujian.
a. CEFR sebagai Kerangka Acuan untuk Mengukur Kemampuan Berbicara (Sprechen)
Ujian bahasa Jerman jenjang B1 mendokumentasikan kemampuan jenjang ketiga dari enam skala CEFR. Jenjang B – yang meliputi B1 dan B2 – menggambarkan kemampuan seseorang dalam menggunakan bahasa secara mandiri dalam CEFR yang disusun berdasarkan hasil penelitian para ahli di Eropa. Dengan hasil ujian ini, seseorang menunjukkan mampu memahami dan berkomunikasi dengan bahasa Jerman dalam semua situasi penting sehari-hari. Menurut Goethe-Institut et al., (2015, p. 5) dalam ujian jenjang ini diujikan empat keterampilan berbahasa yaitu: membaca, mendengar, menulis, dan berbicara. Keterampilan tersebut dilihat secara individual misalnya per modul sesuai keperluan atau tuntutan pemangku kepentingan. Sebagai contoh, pihak pengguna dapat mengujikan satu per satu maupun sekaligus atau semua
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modul secara bersama-sama dalam satu periode ujian. Dalam ujian ini, jumlah maksimal nilai per modul yang dapat dicapai dalam ujian ini adalah 100 dengan batas kelulusan 60%.
Kelulusan pada ujian ini membuktikan bahwa seseorang: (1) mampu memahami topik utama dari pokok bahasan tertentu yang lazim dibicarakan seperti: pekerjaan, pendidikan, waktu luang dan lain-lain, apabila digunakan bahasa Jerman standar yang mudah dimengerti; (2) mampu mengatasi hampir semua situasi sehari-hari berkenaan dengan bahasa ketika berada di negara-negara berbahasa Jerman; (3) mampu menjabarkan dengan mudah dan kontekstual tema atau pokok-pokok bahasan tertentu yang lazim dibicarakan dan yang diukai yang berkaitan dengan diri sendiri; (4) mampu menceritakan pengalaman dan kejadian, dapat menceritakan keinginan, harapan dan tujuan hidup, juga dapat memberikan alasan atau penjelasan tentang masalah sehari-hari secara singkat seperti yang dideskripsikan dalam Goethe-Institut et al., (2015). Sementara itu, menurut lembaga Österreichisches Sprachdiplom atau (ÖSD, 2020) kemampuan tersebut diuraikan lebih lanjut, sebagai berikut: (1) mampu memahami informasi utama jika bahasa standar digunakan dengan jelas dan untuk hal-hal yang sudah dikenal dari pekerjaan, sekolah, waktu luang, dan lain-lain; (2) mampu mengatasi sebagian besar situasi yang harus dihadapi seseorang yang ditemui di negara-negara berbahasa Jerman; (3) mampu mengekspresikan diri tentang bidang minat pribadi secara sederhana dan koheren tentang tema sehari-hari atau yang sudah dikenal; (4) mampu menceritakan pengalaman, peristiwa, impian dan harapan; dan (5) mampu menjelaskan tujuan serta memberikan alasan.
Ujian jenjang B1 ini dikembangkan dan dilakukan bersama-sama dalam sebuah “kolaborasi trinasional” antara Goethe-Institut (mewakili Jerman), ÖSD (mewakili Austria) dan Universitas Freiburg (mewakili Swiss) yang dikenal sebagai negara-negara yang berbahasa Jerman (deutschprachige Länder) (Goethe-Institut et al., 2015; ÖSD, 2020). Ujian ini diselenggarakan di seluruh dunia menurut kriteria yang baku dan seragam. Ujian B1 ditujukan untuk remaja dan dewasa dengan ketentuan, untuk sertifikat B1 bagi remaja, disarankan untuk yang berusia 12 tahun ke atas dan untuk sertifikat B1 untuk dewasa mulai dari usia 16 tahun sesuai dengan pertimbangan kesesuaian antara usia dan tema-tema atau pokok bahasan secara sosio-kultural yang dirancang dalam ujian.
Keenam jenjang kemampuan berbahasa menurut CEFR dapat ditunjukkan pada grafik di bawah ini.
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Grafik 1. Enam Jenjang Kemampuan Berbahasa

Sumber: (Ausbildung-Weiterbildung.ch, n.d.)
Grafik 1 diolah untuk keperluan penelitian ini. Dalam mempelajari bahasa asing atau mempersiapkan diri mengikuti ujian, deskripsi CEFR di atas dapat digunakan sebagai kerangka acuan untuk melakukan evaluasi diri guna mengetahui nilai yang dicapai. Selain itu, dapat juga digunakan untuk melakukan perbaikan dalam latihan simulasi sebelum ujian atau dalam persiapaan ujian (Prüfungsvorbereitung). Hal tersebut bertujuan agar peserta mengenal format dan tahap-tahap ujian dengan lebih baik. Instrumen untuk melakukan evaluasi diri tentang kemampuan berbicara (Sprechen) dapat dilihat secara rinci (Goethe-Institut, n.d.).
b. Simulasi Ujian Modul Berbicara (Sprechen) Goethe-Zertifikat B1
Ujian Goethe-Zertifikat B1 dilakukan secara terpisah atau per modul sesuai dengan keperluan peserta atau tuntutan pemangku kepentingan (stake holder), misalnya pengguna, dengan masa berlaku dua tahun atau tergantung permintaan pihak pengguna. Tidak seperti ujian jenjang A2, ujian B1 Modul Kemampuan Berbicara (Sprechen) tidak bergantung pada batas minimal skor kelulusan 45/75 pada hasil ujian tulis atau batas minimal 60%. Di bawah ini akan dideskripsikan situasi dan tahap-tahap jalannya Ujian Modul Berbicara berdasarkan ketentuan Goethe-Institut (Goethe-Institut et al., 2015; Goethe-Zertifikat A1: Terms and Conditions for Exam, 2020).
Tahap Persiapan (Vorbereitung)
Ujian dimulai dengan tahap persiapan yang dilakukan di ruang terpisah dengan ruang ujian. Halaman muka lembar soal ujian berisi keterangan tentang alokasi waktu, yaitu 15 menit untuk dua orang peserta ujian, ketiga bagian ujian ini, dan tugas atau perintah yang harus dilakukan pada tiap bagian dan ketentuan lainnya, misalnya dilarang menggunakan alat bantu seperti smartphone, kamus, dan lain-lain (Goethe-Institut et al., 2015, p. 24). Soal ujian diberikan pada saat persiapan (Vorbereitung) dan masing-masing peserta ujian (PTN 1 dan PTN 2) tidak diperbolehkan bekerja sama. Kertas untuk catatan yang sudah disertai cap
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lembaga disediakan oleh panitia. Peserta ujian dijaga oleh pengawas dan setelah 15 menit didampingi untuk datang ke ruang ujian (biasanya diantar oleh pengawas yang kemudian menyerahkan semua soal kepada penguji).
Di ruang ujian sudah menunggu dua orang penguji, lengkap dengan lembar 2 soal khusus untuk penguji, 2 kriteria penilaian dan 2 formulir isian, 1 formulir rekap nilai untuk dilaporkan secara resmi kepada panitia pelaksana ujian. Nantinya semua berkas, semua soal ujian dikumpulkan kembali untuk diarsipkan dan kemudian setelah beberapa waktu akan dimusnahkan. Pada menit-menit awal penguji 1 (moderator) menyambut kedatangan peserta dengan mengucapkan salam dan selamat datang, memberitahukan atau mengingatkan kembali bahwa ujian terdiri atas tiga bagian, memperkenalkan rekan penguji lainnya yang hanya akan berperan sebagai penilai, dalam kondisi darurat sebagai mitra peserta atau memainkan peranan sebagai peserta 2.
Kemudian, peserta diminta untuk memperkenalkan diri atau menceritakan tentang diri mereka, misalnya menyebutkan nama, menceritakan tentang waktu luang, negara/kota asal dan seterusnya. Setelah itu, penguji akan mengajukan pertanyaan umum yang biasanya sudah diceritakan oleh peserta ujian pada perkenalan tadi. Sebagai contoh, akan ditanyakan tempat-tempat atau gedung yang menarik apa saja yang terdapat di kota/negara asal peserta, sudah berapa lama belajar bahasa Jerman, dan sebagainya. Peserta menceritakan satu tema dengan dua atau tiga kalimat lengkap, dan dalam ujian jenjang B1, disarankan penggunaan kosa kata dan kalimat yang lebih bervariasi dan lebih kompleks seperti dengan kata majemuk, konjungsi atau anak kalimat. Tema yang dapat dipersiapkan adalah tema sehari-hari: tempat tinggal, keluarga, pekerjaan, bahasa ibu, anak, saudara/ kakak dan adik, suami/istri, hobi, dan sebagainya. Meskipun tidak dinilai, bagian ini berfungsi sebagai pembuka, pencipta suasana baik dan penyelaras hubungan yang antara peserta dan penguji, dan antarpeserta.
Tahap Ujian Modul Berbicara (Sprechen) Bagian Pertama
Pada bagian pertama, kedua peserta ujian (PTN1 dan PTN2) ditugasi untuk merencanakan sesuatu secara bersama-sama dengan alokasi waktu sekitar 3 menit. Sebagai contoh: mereka berdua mendapatkan tugas untuk merencanakan sebuah kegiatan bersama-sama, yaitu: menengok teman mereka yang sedang dirawat di rumah sakit karena sebuah kecelakaan. Dalam lembar soal, tertulis satu tema: “Merencanakan Kunjungan ke Rumah Sakit dan Menawarkan Bantuan” disertai empat topik pembicaraan wajib dalam bentuk kalimat tidak lengkap dan satu topik pembicaraan bebas. Topik pembicaraan yang harus dibahas dan diselesaikan bersama itu tidak ditulis dengan kalimat lengkap sehingga peserta harus
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memecahkan ‘teka-teki’ ini dengan kalimat lengkap yang bisa dipahami, yang meliputi: 1. Kapan – mengunjungi? (jam dan hari); Naik apa? Membawa apa? Bagaimana cara membantu? (menjemput dari rumah sakit, belanja, ...), dan satu topik bebas. Topik pembicaraan inilah yang harus dikemukakan, dibicarakan, dinegosiasikan dan akhirnya diselesaikan bersama dalam bagiaan pertama bersama dalam bentuk interaksi percakapan jenjang B1 CEFR.
Di atas judul terdapat petunjuk dan situasi percakapan. Kedua peserta ujian ditugasi untuk berbicara tentang topik-topik yang tercantum pada soal, membuat usulan dan bereaksi (positif maupun negatif disertai alasannya) atas usulan peserta lainnya, buat rencana dan keputusan bersama tentang apan yang ingin dilakukan. Sebelumnya dilukiskan situasinya, misalnya dalam soal latihan ujian standard ini (Goethe-Institut, n.d., p. 25). Seorang teman sekelas mengalami kecelakaan dan harus dirawat di rumah sakit. Minggu ini, para peserta ujian akan mengunjunginya dan akan membawakan hadiah dari seluruh kelas. Minggu depan, teman tersebut akan keluar dari rumah sakit. Karena keluarganya tinggal jauh, ia memerlukan bantuan teman-temannya. Maka, peserta ujian diminta untuk memikirkan bersama bagaimana cara membantunya. Satu topik lain dapat dipilih bebas dan spontan, misalnya siapa saja lagi yang akan ikut menjenguk atau menjemputnya dari rumah sakit dst. dengan penjelasan seperti sudah diuraikan di atas.
Tahap Ujian Modul Berbicara (Sprechen) Bagian Kedua
Pada bagian kedua, juga dengan waktu masing-masing sekitar 3 menit, peserta (PTN1) mempresentasikan suatu tema yang dipilih dan dipersiapkan sebelumnya pada tahap persiapan di ruangan yang berbeda tadi. Sementara itu, pada bagian ketiga atau terakhir, PTN2 memberi komentar dan mengajukan pertanyaan yang kemudian dijawab oleh PTN1. Selanjutnya, mereka bertukar peran. PTN2 melakukan presentasi dst. Berikut adalah jalannya ujian pada bagian ini.
Bagian Kedua Tema 1 (Warna: merah)
Pada bagian ini, peserta mempresentasikan sebuah tema dan menjawab pertanyaan atau tanggapan, dan mengajukan pertanyaan dan memberi tanggapan. Pembagian tema (1 atau 2) biasanya didasarkan pada nomor urut “undian”, artinya baik penguji maupun peserta tidak dapat mengetahui sebelumnya. Pada satu periode ujian, satu tema biasanya tidak dikeluarkan lebih dari satu kali sehingga tidak ada tema yang sama dapat “bocor” kepada peserta lainnya. Dalam seri buku ajar yang baik, sebenarnya semua tema dalam ujian yang merupakan tema sehari-hari yang bersifat umum itu juga dibahas sehingga peserta ujian sebenarnya tidak perlu
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takut jika sebelumnya mempersiapkan diri dengan simulasi. Tema untuk ujian diserahkan oleh panitia ujian, disusun atau dipersiapkan oleh penguji sebelum tahap persiapan di atas. Dengan memiliki waktu 15 menit dalam tahap persiapan, peserta mempersiapkan diri untuk menghadapi ujian lisan dengan membuat catatan tentang butir-butir penting yang akan dibicarakan pada saat ujian berdasarkan soal yang dipilih pada tahap persiaapan sebelumnya. Catatan itu tidak berupa kalimat-kalimat lengkap karena selama ujian, peserta dilarang membacakan kalimat lengkap dari catatan karena hal itu akan mengurangi skor. Dengan demikian, catatan hanya berfungsi sebagai alat bantu yang sekali-sekali digunakan atau dlihat. Dalam kasus pembicaraan yang menyimpang dari tema, maka skornya adalah E atau 0.
Pada bagian ini, peserta ujian diminta mempresentasikan tema aktual sebanyak lima tayangan. Pada bagian sebelah kiri terdapat petunjuk lengkap dan di sebelah kanannya berisi catatan kecil yang disiapkan pada tahap persiapan. Tema aktual yang dimaksud adalah tema yang menjadi pembicaraan aktual sehari-hari yang mengandung keuntungan dan kerugian. Waktu yang disediakan untuk presentasi adalah 3 menit.
Tayangan pertama berisi tema dan subtema yang berbentuk judul dan subjudul. Pada tayangan ini, peserta ujian memperkenalkan tema, menjelaskan isi, dan struktur presentasi. Contoh tema: anak dan penggunaan gawai, masing-masing dengan satu judul dan subjudul: “Papa, ich will ein Handy”: Brauchen Kinder Mobiltelefone?
Tayangan kedua berisi “pengalaman pribadi“, peserta ujian melaporkan situasi atau pengalaman pribadi mengenai tema terkait. Tayangan ketiga berisi “peranan gawai di negerinya, dalam hal ini di Indonesia”. Di sini peserta ujian melaporkan situasi di negerinya dan memberi beberapa contoh aktual terkait tema. Tayangan keempat berisi keuntungan dan kerugian (penggunaan smartphone di kalangan anak-anak) dan pendapat pribadi tentang tema. Peserta ujian dapat menyebutkan beberapa keuntungan dan kerugian penggunaan gawai oleh anak-anak dan mengemukakan pendapatnya dengan memberi beberapa contoh, misalnya tentang peran orang tua dan guru dalam membimbing serta mengarahkan anak-anak agar memiliki kebiasaan yang positif, baik bagi kesehataan, maupun bagi jiwa mereka.
Tayangan kelima berisi ucapan penutup dan terima kasih. Peserta ujian mengakhiri presentasi dengan kata-kata penutup dan ucapan terima kasih kepada pemirsa. Dalam kata-kata penutup, ia bisa mempersilakan mereka untuk bertanya, memberi masukan atau mengajukan komentar. Lihat selengkapnya di Goethe-Institut et al., (2015, p. 26).
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Bagian Kedua Tema 2 (Peserta 1)
Pada bagian ini, mitra atau peserta ujian 2 memberi masukan atau komentar kepada peserta ujian 1 atas presentasinya. Pada umumnya komentar berbentuk positif, seperti apa saja yang disukai dari presentasi peserta ujian 1, apa saja yang baru, bermanfaat atau menarik dan sebagainya. Setelah itu, peserta ujian 2 mengajukan satu pertanyaan pada presentasi peserta ujian 1 yang langsung ditanggapi dan dijawab oleh peserta ujian 1. Setelah itu, ujian belum selesai karena penguji 2 yang tidak sedang berperan sebagai moderator, akan memberikan tanggapan dan mengajukan sebuah pertanyaan yang langsung dijawab atau ditanggapi oleh peserta ujian 1. Setelah itu, penguji 1 (moderator) mempersilakan peserta ujian 2 untuk memulai presentasi (bagian 2 tema 2). Bandingkan dengan contoh soal ujian standar Goethe-Institut (2015: 27).
Bagian Kedua Tema 2 (Warna: biru)
Peserta 2 memperoleh jumlah tayangan dan petunjuk yang sama, dengan tingkat kesulitan yang sama, namun dengan tema yang sedikit berbeda, dalam hal ini tema: anak-anak dan kebiasaan menonton televisi. Sama seperti pada bagian kedua tema 1, pada bagian ini, peserta mempresentasikan sebuah tema dan menjawab pertanyaan atau tanggapan, dan mengajukan pertanyaan dan memberi tanggapan. Pada bagian ini, peserta ujian 2 juga diminta untuk mempresentasikan tema aktual sebanyak lima tayangan yang di sebelah kirinya terdapat petunjuk lengkap dan di sebelah kanannya berisi catatan kecil yang disiapkan pada tahap persiapan. Waktu yang disediakan untuk melakukan presentasi juga sama, yaitu 3 menit.
Tayangan pertama berisi tema dan sub tema yang berbentuk judul dan subjudul. Pada slide ini, peserta ujian memperkenalkan tema, menjelaskan isi dan struktur presentasi. Contoh tema: anak dan kebiasaan menonton televisi dengan judul: “Mama, es ist gerade so lustig. Nur noch fünf Minuten”: Sehen Kinder zu viel fern?”

Tayangan kedua berisi “pengalaman pribadi”, peserta ujian melaporkan situasi atau pengalaman pribadi mengenai tema di atas. Tayangan ketiga berisi “situasi di negerinya’, dalam hal ini di Indonesia. Di sini peserta ujian melaporkan situasi di negerinya dan memberi beberapa contohnya terkait tema, yaitu kebiasaan anak-anak dalam menonton televisi, apakah anak-anak di Indonesia terlalu banyak menonton televisi dan seterusnya. Tayangan keempat berisi keuntungan dan kerugian dan pendapat. Peserta ujian menyebutkan beberapa keuntungan dan kerugian jika anak-anak menonton televisi, dan mengemukakan pendapatnya. Peserta dapat memberi beberapa contoh tentang peran orang tua, pengaruh televisi terhadap kebiasaan
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belajar, terhadap kondisi psikologis, dan kesehatan anak-anak dan seterusnya. Selain itu, peserta pun dapat memberikan contoh acara televisi baik dan yang buruk bagi anak-anak.
Tayangan kelima atau terakhir berisi ucapan penutup dan terima kasih. Peserta ujian mengakhiri presentasi dengan kata-kata penutup dan ucapan terima kasih kepada para pemirsa. Dalam kata-kata penutup, ia bisa mempersilakan mereka untuk bertanya, memberi masukan atau mengajukan komentar. Bandingkan dengan contoh soal ujian standar (Goethe-Institut et al., 2015, p. 27) Goethe-Institut (2015: 27).
Bagian Ketiga Tema 2 (Peserta 2)
Pada bagian ini, mitra atau peserta ujian 1 memberi masukan dan komentar kepada peserta ujian 2. Pada umumnya komentar yang dikemukakan berbentuk positif, seperti apa saja yang disukai dari presentasi peserta ujian 2, apa saja yang baru, bermanfaat atau menarik dsb. Kemudian, peserta ujian 1 mengajukan satu pertanyaan pada presentasi peserta ujian 2 yang langsung ditanggapi dan dijawab oleh peserta ujian 2. Selanjutnya, ujian belum selesai karena penguji 2 yang tidak sedang berpesan sebagai moderator (penguji 1 tetap sebagai moderator untuk satu sesi ujian), akan memberikan tanggapan dan mengajukan sebuah pertanyaan yang langsung dijawab atau ditanggapi oleh peserta ujian 2. Setelah itu, penguji 1 (moderator) memberitahukan kepada peserta ujian 1 dan 2 bahwa ujian modul berbicara sudah selesai, mengucapkan terima kasih dan mendoakan semoga sukses, misalnya dalam belajar bahasa Jerman atau lainnya, serta mengucapkan kata-kata perpisahan.
Tahap Pemberian Nilai
Penguji dan Syarat Menguji Modul Berbicara (Sprechen)
Penguji resmi harus memegang sertifikasi penguji. Syarat untuk mengikuti sertifikasi penguji adalah pemegang sertifikat kemampuan berbahasa jenjang C2 atau minimal C1. Peserta ujian diuji oleh dua orang penguji. Satu orang penguji berperan sebagai moderator. Penguji yang lain berperan sebagai pemberi nilai. Dengan berpegang pada kriteria, mereka mengisi lembar penilaian dengan cara memberi silang pada kolom A, B, C, D, dan E dengan bobot nilai yang sudah ditentukan. Ujian menggunakan meja bundar dan posisi kursi yang disusun sehingga peserta dan penguji bisa berhadapan, tetapi tidak frontal sehingga dapat tercipta suasana interaksi, komunikasi, dan presentasi yang lebih rileks.
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Foto 1. Situasi Ujian Modul Kemampuan Berbicara Interaktif (Sprechen)

Sumber: (Nasser, 2014)
Jika jumlah peserta ujian hanya satu atau ganjil sehingga tidak dimungkinkan ujian berpasangan (Paarprüfung), salah satu menguji memainkan peran sebagai peserta/mitra berbicara sekaligus pemberi nilai. Penguji yang satu lagi berperan sebagai penguji merangkap moderator dan tentunya juga memberi nilai.
Unsur, Skor, dan Lembar Penilaian Modul Berbicara Jenjang B1
Kedua penguji memperoleh satu lembar penilaian yang harus diisi, tetapi tidak tergantung satu sama lain. Mereka bekerja sama dalam menguji, tetapi tidak bekerja sama dalam menilai. Pada akhir atau setelah ujian berlangsung mereka menjumlah dan merekap nilai pada satu lembat penilaian. Jika jumlahnya terdapat perbedaan yang mencapai dua poin, maka diperlukan musyawarah untuk mufakat. Jika dalam diskusi atau musyawarah tetap tidak dihasilkan mufakat, nilainya dibagi dua, diambil nilai tengah. Jika mereka tidak sepakat juga, diperlukan juri atau penengah, yaitu seorang penguji yang dianggap atau ditunjuk oleh lembaga.
Dalam memberi nilai, para penguji memberi nilai unsur-unsur yang diuji dengan memberi tanda silang pada kolom A-E yang berisi angka bobot. Selain itu, mereka memberi catatan sebagai komentar singkat mengapa mereka memberi nilai tersebut. Unsur-unsur pada lembar nilai penguji modul Berbicara (Sprechen) adalah sebagai berikut, untuk bagian pertama dan kedua: (1) penyampaian isi (content); (2) interaksi/komunikasi/kelancaran; (3) kosakata, register/keragaman dalam berbagai situasi; (4) stuktur/tatabahasa; untuk bagian ketiga  atau komentar dan pertanyaan: penyampaian isi (content). Sementara itu, unsur (fonetik, pelafalan) untuk bagian 1,2, dan 3 disatukan di bawah kolom A-B-C-D-E dengan bobot: 16-12-8-4-0/100 yang berasal dari ketentuan Goethe-Institut untuk mengukur kemampuan berbahasa dengan akurat yang selengkapnya akan diringkas dalam tabel di bawah ini:
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Tabel 1. Skor Merencanakan Kegiatan Bersama
	No.
	Unsur
	Skor
	

	

	

	Catatan
	Ket.

	

	

	A
	B
	C
	D
	E
	

	huruf

	1.
	Isi (content)
	8
	6
	4
	2
	0
	/100
	angka

	2.
	Interaksi
	4
	3
	2
	1
	0
	/100
	


	3.
	Kosakata
	8
	6
	4
	2
	0
	/100
	


	4.
	Struktur	/
Tatabahasa
	8
	6
	4
	2
	0
	/100
	


	

	Skor	maks.:
28/100
	

	

	

	

	

	

	




Tabel 2. Presentasi tentang Tema/ Masalah dalam Kehidupan Sehari-hari
	No.
	Unsur
	Skor
	

	

	

	Catatan
	Ket.

	

	

	A
	B
	C
	D
	E
	

	huruf

	1.
	Isi (content)
	12
	9
	6
	3
	0
	/100
	angka

	2.
	Interaksi
	4
	3
	2
	1
	0
	/100
	


	3.
	Kosakata
	12
	9
	6
	3
	0
	/100
	


	4.
	Struktur	/
Tatabahasa
	12
	9
	6
	3
	0
	/100
	


	

	

	

	

	

	

	

	

	


	

	Skor	maks.:
40/100
	

	

	

	

	

	

	




Tabel 3. Pertanyaan dan Komentar/ Reaksi atas Pertanyaan dan Masukan
	No.
	Unsur
	Skor
	

	

	

	Catatan
	Ket.

	

	

	A
	B
	C
	D
	E
	

	huruf

	1.
	Isi (content)
	16
	12
	8
	4
	0
	/100
	angka

	

	

	

	

	

	

	

	

	


	

	Skor	maks.:
16/100
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Tabel 4. Fonetik, Pelafalan
	No.
	Unsur
	

	Skor
	

	

	

	Catatan	Ket.

	

	

	

	A
	B
	C
	D
	E
	


	1.
	Fonetik, Pelafalan
	

	16
	12
	8
	4
	0
	/100

	

	Skor
16/100
	maks.:
	

	

	

	

	

	



Sumber: (Goethe-Institut, 2016, pp. 47–48)
Catatan: diolah dan disederhanakan untuk keperluan penelitian ini
Dari tabel di atas, terlihat bahwa seluruh aspek bahasa dinilai dan memperoleh skor yang berbeda. Kiteria A-B-C-D-E sebenarnya sangat membantu penguji dengan tanpa memfokuskan diri pada ketentuan skor dan kriteria yang rumit. Berdasarkan penelitian ini kriteria tersebut dapat dijadikan ‘alat hitung cepat’: B=memenuhi standar (berdasarkan atau sesuai level ujian); A=melebihi standar; C=kurang dari standar); D=jauh dari standar; E=sama sekali tidak memenuhi atau menyimpang  dari tema/topik.
Dari laman ÖSD (2020), dapat diketahui bahwa penilaian dalam ujian juga meliputi seluruh sistem bahasa: wacana, pragmatik/isi dengan bobot terbesar, skor max. 36 (36%); kelancaran, konjungsi, interaksi dan koherensi, skor max. 8 (8%); morfologi, kosakata, register, skor max. 20 (20%); tatabahasa, morfologis, sintaksis, gramatika, skor max. 20 (20%); dan fonetik/pelafalan, skor max. 16 (16%). Hasil penelitian tentang penilaian ini diharapkan dapat membantu, baik sebagai peserta dalam mempersiakan ujian, maupun sebagai pengajar dalam menenguji dan memberi nilai sesuai standar ataupun dalam menghasilkan soal-soal ujian yang mendekati standar, untuk kemudian dilatih baik individual maupun dalam tim, dapat menghasilkan soal ujian yang mememuhi prinsip ujian standar: (1) “dekat dengan realitas” (close contact with reality); “kesesuaian format ujian” (adequate test formats); “kesesuaian bagian-bagian ujian” (adequate testing sections); dan “penilaian yang tepat dan dapat dipercaya” (reliable and precise assessments).

Penentuan Predikat
Nilai yang diperoleh per modul dikonversi dan dijumlahkan. Nilai tersebut dapat menentukan predikat atau ratingnya. Menurut syarat dan ketentuan Goethe-Zertifikat A1: Terms and Conditions for Exam (2020), predikat untuk nilai 90-100 adalah “sangat baik’; 80-89 “baik”; 70-79 “memuaskan”; 60-69 “cukup”; dan 0-59 “tidak lulus”. Semua nilai dan predikat yang dicapai didokumentasikan dalam sebuah sertifikat resmi.
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c. Keberlangsungan (Continuity) Kemampuan Berbicara (Sprechen) Berbasis CEFR Keberlangsungan (continuity) kemampuan berbicara berbasis CEFR dari jenjang A1 sampai B2 dapat ditampilkan dalam sebuah tabel di bawah ini.

Tabel 5. Keberlangsungan Kemampuan Berbicara (CEFR A1 - B2)

	Bag.

	Keberlangsungan Kemampuan Berbicara (CEFR A1 – B2)

	

	CEFR A1
	CEFR A2
	CEFR B1
	CEFR B2

	1
	memperkenalkan diri (nama, tempat tinggal, hobi, usia, dst) engeja menyebutkan angka
mengeja
	berinteraksi,

merencanakan

bersama sebuah

kegiatan
	memecahkan beberapa masalah, bernegosiasi, misalnya menemukan cara, tempat, waktu bersama dst. untuk melakukan kegiatan bersama
	1. melakukan ceramah (Vortrag) tentang suatu tema, misalnya: merawat persahabatan. Menjawab pertanyaan tentang tema tersebut
2. mendengarkan ceramah tentang suatu tema, misalnya: mutrisi/makanan di tempat kerja mengajukan pertanyaan tentang tema tersebut

	2
	menanyakan informasi dan menjawabnya dengan kalimat sedehana, kata sambung “dan”, “atau” kata kunci:
	menceritakan tentang diri (tempat tinggal, hobi), masing masing dengan kalimat 2-5, menggunakan kalimat yang lebih kompleks, kata
	melakukan presentasi tentang suatu tema umum dan aktual dalam kehidupan sehari- hari,
menceritakan
	melakukan diskusi, aktif dalam sebuah klub debat, memberi argumen, memihak sebuah pandangan,
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	dapat dimengerti (Verständlichkeit) dan sampainya tujuan
	sambung “karena”, “meskipun”, anak kalimat, posisi kata kerja
kata kunci: dapat dimengerti (Verständlichkeit) dan sampainya tujuan tidak cukup
	pengalaman tentang suatu tema, dengan contohnya, menjelaskan kondisi di negeranya dengan contohnya, mengemukakan keuntungan dan kerugian dengan contoh-contohnya menggunakan kalimat kompleks dengan “atribut”, anak kalimat, kata-kata majemuk, strategi komunikasi, koherensi, kelancaran, pengucapan
	bertukar pikiran, bereaksi atas argumen, mengungkapkan kesetujuan atau ketidaksetujuan, misalnya tentang tema: Apakah mahasiswa harus menilai dosen atau professor mereka?
Untuk diskusi tentang tema ini: catatan kecil berupa butir-butir pemikiran dapat digunakan

	3
	memformulasikan permintaan dan menanggapinya, dengan satu kalimat, dapat menggunakan komunikasi nonverbal

(mimik, gestur, dst).
	memecahkan satu masalah,
bernegosiasi, misalnya menemukan satu waktu bersama untuk melakukan kegiatan bersama dengan sekitar 5-10 kalimat, strategi komunikasi, dan komunikasi verbal.

	memberi komentar, masukan dan pertanyaan tentang tema sehari-hari serta menjawab dan menanggapinya dengan sekitar 10-20 kalimat, strategi
	-
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	komunikasi,
	


	

	

	

	koherensi,
	


	

	

	

	kelancaran, dan
	


	

	

	

	pengucapan.
	



Sumber: (Deutsch, 2021)
Keterangan: diolah untuk keperluan penelitian ini berdasarkan contoh-contoh soal latihan ujian

Tabel di atas memperlihatkan kesinambungan atau keberlangsungan (continuity) kemampuan berbahasa Jerman berbasis CEFR dari sebelum dan sesudah jenjang B1. Secara ringkas, ujian pada jenjang A1 menuntut kita mampu “survive’” secara bahasa. Dengan perkataan lain, kita harus mampu mengungkapkan dan bereaksi atas pernyataaan, pertanyaan dan permintaan sederhana. Berikutnya di jenjang A2, kita harus mampu berinteraksi agar dapat merencanakan kegiatan bersama-sama dengan kalimat yang lebih kompleks. Pada jenjang B1 kita harus mampu berkomunikasi dengan dan melakukan presentasi dengan tema sehari-hari. Selanjutnya, pada jenjang B2 kita harus mampu berdiskusi dan berargumentasi dengan tema-tema bidang pekerjaan. Setelah jenjang C1 dan C2, yang merupakan kelanjutan dari jenang B2, kita harus mampu melakukan interaksi, berkomunikasi, berargumentasi dan berdiskusi tetang persoalan yang lebih mendasar, misalnya dalam bidang ilmu pengetahuan dengan kemampuan mendekati bahasa ibu. Materi dalam buku ajar dan dalam ujian resmi selalu mengacu kerangka CEFR dengan kata-kata kunci (bereaksi, berinteraksi, berkomunikasi, berargumentasi, berdiskusi) yang disebutkan di atas.
Selanjutnya dapat dilakukan penelitian untuk memperoleh pengetahuan tentang kriteria penilaian ujian menulis (kemampuan produktif) atau kemampuan mendengar dan membaca (kemampuan reseptif) agar para pengajar bahasa, baik individual maupun dalam tim, dapat menghasilkan soal ujian yang mememuhi standar. Dari pemaparan di atas, diharapkan dapat membantu para pengajar bahasa asing dalam mempersiapkan diri sebelum mengikuti sertifikasi internasional untuk menguji kemampuan bahasa. Bentuk, isi dan kriteria penilaian ujian bahasa berstandar internasional sudah mulai diterapkan di lembaga-lembaga bahasa perguruan tinggi. Dari pengetahuan tentang kerangka acuan CEFR yang diperoleh diharapkan dapat tercapainya pembelajaran dan pengembangan tes serta ujian keterampilan bahasa pada lembaga yang mengacu pada standar internasional.
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4. Simpulan
Tujuan ujian standar bahasa asing adalah untuk mengukur dengan tepat dan menyeluruh sejauh mana kemampuan berbahasa asing seseorang sehingga hasilnya dapat dipercaya (reliable) dan diakui oleh pengguna secara luas. Untuk bahasa Jerman, ujian standar Goethe-Zertifikat B1 diselenggarakan oleh lembaga-lembaga seperti Goethe-Institut (Jerman), Österreiches Sprachdiplom (Austria), Universität Friborg (Swiss) yang merupakan representasi atau wakil dari negara-negara yang berbahasa Jerman (Deutschaprachige Länder) dengan mengacu pada ketentuan Uni-Eropa yang dijabarkan secara rinci dalam CEFR. Materi ujian pada lembaga-lembaga itu dirancang, diperbarui, dan diproduksi oleh lembaga Association of Language Testers in Europa (ALTE).
Kerangka Umum Kesepakatan Uni Eropa untuk Bidang Bahasa (CEFR), yang menjadi acuan dalam ujian dan pembelajaran bahasa, membagi kemampuan bahasa ke dalam enam jenjang. Dalam enam jenjang ini CEFR mendeskripsikan dengan detail seluruh kemampuan berbahasa baik kemampuan reseptif (membaca dan menulis), maupun produktif (menulis dan berbicara) pada setiap jenjang. Pemaparan ini memperlihatkan perkembangan tersebut sebagai keberlangsungan (continuity), dari sebelum hingga sesudah jenjang Goethe-Zertifikat B1 Modul Berbicara (Sprechen), dengan kata-kata kunci: menanyakan atau meminta dan memberi informasi, interaksi, komunikasi, presentasi, diskusi dan argumentasi. Salah satu prinsip CEFR adalah transparansi sehingga pola keberlangsungan di dalamnya dapat dijadikan patokan bagi berbagai pemangku kepentingan dalam bidang bahasa dalam berbagai keputusan, seperti menyusun kurikulum, buku ajar, dan bahan ujian serta penilaian kemampuan berbahasa.
Dalam ujian modul berbicara, dapat ditunjukkan bahwa unsur-unsur yang dinilai meliputi seluruh unsur kemampuan bahasa dengan bobot nilai yang berbeda-beda. Unsur-unsur yang dinilai adalah isi dan kesesuaian dengan tema; kelancaran, kosakata dan register (aspek sosial-budaya); tatabahasa dan pengucapan dengan angka nilai yang sudah ditetapkan dalam kriteria penilaian dengan bobot yang tidak sama. Nilai tersebut kemudian dijadikan dasar untuk menetapkan predikat hasil ujian pada setiap modul. Semua pengetahuan tersebut diharapkan bermanfaat dan dapat membantu bukan saja bagi para pengajar dan penguji, tetapi juga bagi para calon peserta ujian kemampuan berbahasa. Kepada calon peserta ujian disarankan untuk mengikuti latihan dan simulasi ujian sebagai persiapan untuk menghadapi ujian agar dapat mengenal kriteria penilaian dan tahap-tahap ujian sehingga hasilnya dapat sesuai dengan harapan.
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